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ABSTRAK

SILVIA AFRIGUS (2011) : Pelaksanaan Pengajaran Remedial Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Siswa
KelasVIII SMP N 11 Padang.

Kurikulum 1999 kebijakan salah satunya adalah konsep belgar tuntas.
Siswa tidak bisa mengikuti kompetens berikutnya jika siswa tersebut belum
menuntaskan kompetens yang sedang dijalani. Keberhasilan yang dicapai oleh
siswa adalah keberhasilan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yaitu siswa
yang sudah mencapal nilai 70 atau lebih untuk kompetensi tertentu, apabila hasil
belgjar yang dicapai oleh siswa tidak mencukupi pada nilai 70, maka siswa
tersebut dikatakan belum tuntas. Maka dari itu guru perlu melaksanakan suatu
kegiatan yang dapat membantu siswa dalam mencapai prestasi belgar secara
optimal yaitu memberikan pengajaran remedial, yaitu suatu cara atau proses yang
dilakukan siswa yang mengalami kesulitan, agar siswa tersebut bisa mencapal
prestas yang memadai.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah pengajaran remedial dapat meningkatkan hasil belgar
geografi siswa kelas VIII SMP N 11 Padang, dengan hipotesis yang digjukan
yaitu “Pengajaran remedial dapat meningkatkan hasil belajar geografi siswa kelas
VIII SMPN 11 Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 11
Padang Tahun Ajaran 2010/2011 yang terdiri dari 6 kelas. Untuk pengambilan
sampel diambil secara Purposive Sampling yaitu suatu cara yang sengaja dipilih
oleh peneliti karena punya sifat dan karakteristik tertentu. Jadi, dalam penelitian
ini dibutuhkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang terdiri
dari 28 orang siswa untuk kelas eksperimen dan 30 orang siswa untuk kelas
kontrol.

Setelah dilakukan posttest sebelum data dianalisis terlebih  dahulu
dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji tersebut di dapat bahwa data
hasil belgar berdistribusi norma dan kedua sampel memiliki varians yang
homogen. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan t-test sampel related dengan
hasil thwung Sebesar 3,54. Sedangkan untuk tine dimana dengan a = 0,05 dan
dergat kebebasan (dk) 56 yaitu 1,671, sedangkan untuk Kriteria pengujiannya
adalah jika twe < thiwng Maka Ha diteerima yaitu 1,671 < 3,54, sehingga dapat
dissmpulkan bahwa hasil belajar geografi siswa kelas VIII SMP N 11 Padang
yang diberi pengaj aran remedial mengalami peningkatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisas saat ini, derasnya arus informasi menerpa semua
lapisan  kehidupan, serta menuntut usaha pengembangan sumber daya
manusia dengan segala dimensinya baik di bidang pengetahuan, nilai, sikap,
maupun Kketerampilan. Pengembangan dimenss manusia yang dilandas
kemampuan intelekual, kecerdasan emosional dan kreativitas yang tinggi
hanya dapat dilakukan melalui pendidikan. Artinya pendidikan mempunyai
peran yang amat strategis untuk mempersiapkan generass muda yang
memiliki keberdayaan, kecerdasan emosional yang tinggi dan menguasai
mega skill yang mantap.

Laju ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut adanya sumber daya
manusia yang berkualitas agar mampu menghadapi tantangan yang datang
dan mampu bersaing dengan negara lain. Sumber daya manusia dianggap
sebagai sumber daya terpenting dalam menentukan masa depan bangsa
Untuk menghasilkan sumber daya yang berkualitas tentu tidak terlepas dari
lembaga pendidikan.

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia,
karena dengan pendidikan manusia akan bisa eksis dan berjaya di muka
bumi. Pendidikan merupakan salah satu arena untuk mengembangkan

pengetahuan, keterampilan, keahlian serta mengembangkan potensi yang



dimiliki anak didik. Salah satu kegiatan pendidikan adalah proses belgjar
mengajar yang berlangsung di dalam kelas dimana terjadi interaks antara
guru dan siswa untuk mencapai tujuan akhir pembelgaran, dan karakteristik
yang penting dari proses belgjar mengajar yang efektif adalah kemampuan
guru bekerjasama dengan subjek didik itu sendiri.

Salah satu kebijakan dalam kurikulum 1999 adalah konsep pendekatan
belgjar tuntas. Siswa tidak bisa mengikuti kompetensi berikutnya jika siswa
tersebut belum menuntaskan kompetensi yang sedang dij alani. Prinsip belgjar
tuntas yaitu sistem pembelgaran yang menekankan kepada ketercapaian
kompetensi siswa baik individual maupun klasikal (Depdiknas 2002) dalam
Mulyasa (2004 : 42).

Setiap guru menyadari bahwa dalam proses belgjar mengajar selalu ada
siswanya yang mengalami kesulitan belgar sehingga siswa tidak mampu
mencapai ketuntasan belgar. Kesadaran tersebut belum sepenuhnya ditindak
lanjuti oleh guru untuk mengupayakan solusinya. Berikut ini penulis sgjikan
data mengenal rekapitulasi nilai siswa kelas VIII SMP N 11 Padang pada
mata pelgjaran geografi tahun gjaran 2010/2011, seperti pada Tabe 1.1

berikut.



Tabel 1.1 Nilai rata-rata mid semester kelas VIII SMP N 11 Padang
Tahun Ajaran 2010/2011 pada mata pelajaran g eogr afi.

Rata-rata hasil Persentasi Siswa

No Kelas belajar semester Tidak
genap Tuntas Tuntas
1 KelasVIII A 76,81 81,25% | 18,75 %
2. KelasVIII B 69,06 56,25 % | 43,75 %

3. KelasVIII C 69,25 50 % 50 %
4, KelasVIII D 66,44 34,37 % | 65,63 %
5. KelasVIII E 67,39 42,42 % | 57,58 %
6. KelasVIII F 65,88 33,33% | 66,67 %

Sumber: Tata Usaha SMP N 11 Padang Tahun Ajaran 2010/2011

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa masih banyak siswa atau
peserta didik yang belum dapat mencapai prestasi belgar yang diharapkan.
Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa yang mendapat nilai
prestas belgjar di bawah rata-rata. Banyak hal yang menjadi penyebab
rendahnya hasil belgar siswa yaitu kurangnya penguasaan materi pelgaran,
materi tersebut sulit dicerna oleh siswa sehingga tujuan pembe lgjaran yang
telah direncanakan guru kurang tercapai.

Selanjutnya yang menjadi permasalahan pembelgjaran selama ini
adalah mengenai metode pembelgjaran serta alokas waktu yang kurang
memadai. Metode sebagai komponen dasar kegiatan belgjar mengajar
mempunyai peranan yang sangat penting. Selama ini cara pembelgaran

yang diberikan cenderung menoton dan masih didominasi oleh guru,



sehingga siswa sulit memahami pelgjaran yang diberikan dan terkesan
membosankan bagi siswa.

Tidak adanya media dalam pembelgaran serta buku sumber yang
tidak memadai juga menjadi penyebab banyaknya siswa yang tidak tuntas
dalam pembelgaran selama ini. Siswa lebih banyak menggunakan atau
memakai buku yang ada di sekolah ketimbang membeli buku di luar dengan
berbagai macam penerbit yang ada, sehingga tidak adanya penambahan atau
keberanekaragaman ilmu yang didapat siswa.

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat hasil
belgar siswa adalah motivasi belgjar yang ada pada diri siswa. Adanya
motivasi belgjar yang kuat membuat siswa belgjar dengan tekun yang pada
akhirnya terwujud dalam hasil belgjar siswa tersebut. Hal -hal yang dapat
mempengaruhi motivasi belgjar pada diri siswa dapat timbul dari dirinya
sendiri, lingkungan sekolah maupun dari lingkungan keluarga. Banyak siswa
yang tidak termotivasi belgjar mengakibatkan hasil bel giarnya menurun,
oleh sebab itu sekolah hendaknya mengkondisikan lingkungannya
sedemikian rupa dengan demikian siswa dapat termotivasi untuk belgjar.

Keberhasilan yang dicapai oleh siswa adalah keberhasilan yang
sesual dengan tuntutan kurikulum yaitu siswa yang sudah mencapai nilai 70
atau lebih untuk kompetensi tertentu (Depdiknas 2003:27). Kelas dianggap
telah mencapai ketuntasan belgjar jika sekurang -kurangnya 80% dari jumlah

peserta didik tel ah menguasai materi.



Ketuntasan belgjar merupakan salah satu muatan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Standar ketuntasan belgjar siswa ditentukan dari
hasil prosentase penguasaan siswa pada Kompetenss Dasar dalam suatu
materi tertentu. Kriteria ketuntasan belgar setiap Kompetensi Dasar berkisar
antara 0-100%. Menurut Departemen Pendidikan Nasional, idealnya untuk
masing-masing indikator mencapai 75%. Sekolah dapat menetapkan sendiri
kriteria ketuntasan belgjar sesuai dengan situasi dan kondisi m asing-masing.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sekolah perlu menetapkan
kriteria ketuntasan belgjar dan meningkatkan kriteria ketuntasan belgjar
secara berkelanjutan sampai mendekati ideal.

Menurut hasil MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelgjaran) Geogra fi
se- kota Padang, batas ketuntasan nilai pada mata pelgjaran Geografi adalah
70, apabila hasil belgjar yang dicapai oleh siswa tidak mencukupi pada nilai
70, maka siswa tersebut dikatak an belum tuntas. Guru perlu melaksanakan
suatu kegiatan yang dapat membantu siswa dalam mencapai prestasi belgjar
secara optimal yaitu memberikan pengajaran remedial. Pengajaran remedial
merupakan suatu cara atau proses yang dilakukakan siswa yang mengalami
kesulitan, agar siswa tersebut bisa mencapai prestas yang memadai.

Berangkat dari pemaparan berbaga masalah diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan studi eksperimen mengenai “Pelaksanaan Pengajaran
Remedial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas

VIl SMP N 11 Padang Tahun Ajaran 2010/2011” .



Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikass masalah -
masal ah yang ditemukan dalam pembelgjaran yaitu:
1. Rendahnya motivasi siswa dalam pembelgjaran
2. Metode pembelgjaran yang kurang bervariasi dan masih didominasi oleh
guru.
3. Buku sumber yang tidak memadai
4. Tidak adanya media pembelgjaran

5. Alokas waktu yang kurang

Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah yang akan dibahas, kemudian banyaknya
masalah dan faktor yang mempengaruhi penelitian, maka peneliti perlu
membatasi masalah penelitian ini, guna memfokuskan masalah penelitian.
Maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada hasil
belgjar remedial siswa kelas VIII SMP N 11 Padang yang dibatasi pada

aspek kognitif berupa skor yang diperoleh melalui tes hasil belgjar.

Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini, maka yang
menjadi rumusan masalah adalah apakah pengaaran remedial dapat

meningkatkan hasil belajar geografi siswa kelas VIII SMP N 11 Padang.



E. Tujuan Penelitian
Penulisan yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui apakah
hasil belgar geografi siswa dapat meningkat dengan adanya pengajaran

remedial.

F. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya perumusan masalah maka dari itu kegunaan

penelitian ini adalah untuk:

1. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 di
jurusan geografi

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Kepala Sekolah SMP N
11 Padang tentang penggjaran remedial dalam kaitannya dengan prestas
dan keberhasilan belgjar siswa.

3. Untuk menambah wawasan berfikir bagi peneliti dan dapat menjadi
sarana penerapan ilmu yang telah di dapat dibangku perkuliahan
terutama menyangkut masalah pendidikan khususnya tentang pengajaran

remedial.



BAB I1

KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar Geogr afi

Menurut Syah, M (1995:141) bahwa “hasil belajar adalah penilaian
untuk menggambarkan prestasi yang dicapal siswa sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan”. Sudjana, N (1989:49) mengatakan bahwa hasil belgar
adalah terjadinya perubahan pada diri sendiri ditinjau dari 3 aspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor siswa.

Berdasarkan pengertian hasil belgjar diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belgar adalah ukuran yang mengatakan seberapa jauh tujuan
yang telah dicapai oleh siswa dengan perubahan yang telah
diberikan/disigpkan oleh sekolah melalui belgar menggar. Menurut
Djamarah, S (2006:106), belgjar dikatakan berhasil apabila:

1. Daya serap terhadap bahan pelgjaran yang digarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secaraindividu maupun kel ompok

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan penggaran/instruksional khusus
(TIK) telah dicapal siswa baik secaraindividu maupun kelompok.
Pencapaian hasil belgjar dipengaruhi oleh banyak faktor, sehinggatidaklah

mengherankan apabila hasil belgjar dari sekelompok siswa bervariasi. Setiap

siswa dalam sistem penggaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat



mempengaruhi hasil belgjarnya. Menurut Sudjana (1989:40), ada 5 faktor
yang mempengaruhi hasil belgjar yang dicapai si swa adalah (a)bakat siswa
(b)waktu yang tersedia untuk belgar (c)waktu yang diperlukan siswa untuk
menjelaskan pelgjaran (d)kualitas pengajaran (e)kemampuan individu.

Hasil belgar diartikan hasil optimal yang diperoleh melalui proses
belgar mengajar, oleh sebab itu dapat dilakukan sebagai alat ukur digunakan
tes hasil belgjar. Berdasarkan pengertian hasil belgjar yang telah diuraikan di
atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belgjar Geografi adalah hasil yang
dicapai seseorang dalam waktu tertentu dalam mempelgjari Geografi.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belgar
Geografi adalah nilai yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes hasil
belgar Geografi. Tes tersebut mengandung aspek kognitif yang diarahkan

pada unsur pemahaman dan unsur aplikasi atau penerapan.

Pengajaran Remedial
a. Pengertian pengajaran remedial
Menurut Ahmadi (2003), “Pengajaran remedial adalah bentuk khusus
penggaran yang fungsinya untuk memperbaiki, membetulkan atau
membuat menjadi lebih baik”. Tjokrosujono (2003) mengatakan bahwa,
“Pengajaran remedial adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa yang

belum menguasai materi pelgaran yang diberikan atau yang belum dapat
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mencapai tujuan standar yang telah ditentukan dengan tujuan agar siswa
tersebut dapat menguasai materi pelajaran”.

Menurut defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa penggjaran
remedial merupakan upaya perbaikan terhadap siswa yang mengalami
kesulitan belgjar. Siswa dikatakan mengalami kesulitan belgjar jika siswa
tersebut tidak berhasil mencapai hasil belgjar yang maksimal.

. Ciri-ciri pengajaran remedial

Ciri-ciri penggjaran remedial menurut Usman (1993:103) adalah:

1. Kegiatan remedia diadakan setelah diketahui kesulitan belgar
kemudian diadakan pelayanan khusus.

2. Pembelgjaran remedial tujuannya disesuaikan dengan kesulitan b elgar
yang dihadapi siswa.

3. Metode penggjaran remedial bersifat diferensial disesuaikan dengan
sifat, jenis dan latar belakang kesulitan belgjar.

4. Penggjaran remedial dilaksanakan melalui kerjasama berbagai pihak,
guru pembimbing, konselor dan sebagainya.

5. Pendekatan dan teknik pengajaran remedial disesuaikan dengan
kesulitan belgjar yang dihadapi siswa.

6. Alat dan evaluas yang digunakan dalam penggaran remedial

disesuaikan dengan kesulitan belgjar yang dihadapi siswa.
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c. Tujuan pembelajaran remedial
Secara umum tujuan pembelgjaran remedial tidak berbeda dengan
pembelgjaran biasa, yaitu dalam rangka mencapa tujuan yang telah
ditetapkan. Namun secara khusus tujuan Pembelgjaran remedial ini adalah
agar siswa yang mengalami kesulitan belgjar dapat mencapa prestas
belgar yang diharapkan sekolah melalui proses perbaikan. tujuan
pembel gjaran remedial adalah:

1. Siswa memahami dirinya khususnya yang menyangkut prestasi belgjar
yang meliputi kelebihan dan kelemahannya, jenis dan sifat kesulitan
yang dihadapi.

2. Siswa dapat mengubah atau memperbaiki cara belgar ke arah yang
lebih baik sesuai dengan kesulitan belgjar yang dihadapi.

3. Siswa dapat mengatasi hambatan belgjar yang menjadi latar belakang
kesulitannya.

4. Siswa dapat memilih materi dan fasilitas belgar secara tepat untuk
mengatasi kesulitan belgjar.

5. Siswa dapat mengembangkan sifat dan kebiasaan baru yang dapat
mendorong tercapainya prestasi belgjar yang lebih baik.

6. Siswadapat mengerjakan tugas lebih baik.

Menurut uraian di atas maka jelasah bahwa tujuan pemb elgaran
remedial adalah agar siswa memahami kesulitan -kesulitan yang dihadapi

sehingga ia dapat memperbaiki cara belgarnya ke arah yang lebih baik,
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dengan demikian siswa mampu mengatasi hambatan belgarnya yang akan
memberi motivasi kepada dirinya untuk mencapai prestasi belgar yang
diharapkan.

. Fungs Pembelajaran Remedial

Pembel gjaran remedial mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Fungs korektif, artinya pembelajaran remedial dapat dilakukan dalam
pembetulan atau perbaikan dalam hal penulisan tujuan, peng gunaan
metode, cara-cara belgjar, materi dan aat belgar, evauas dan
sebagainya.

2. Fungsi pemahaman, artinya pembelgaran remedial, guru dan siswa atau
pihak lainnya dapat memperoleh yang lebih baik mengenai pribadinya
sendiri.

3. Fungsi penyesuaian, artinya pembelgaran remedial dapat membentuk
siswa yang mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri di lingkungan
tempat belgarnya.

4. Fungs Pengayaan, artinya pembelgaran remedial dapat memperkaya
proses pembelgjaran, sehingga materi lebih luas, lebih banyak dan | ebih
mendalam dibandingkan dengan pengajaran regular.

5. Fungsi Akselerasi, artinya pembelgjaran remedial dapat mempercepat
proses pembelgjaran, baik dari segi waktu maupun materi, sehingga
pembel gjaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien.

6. Fungsi Therapeutic, artinya secara langsung atau tidak, pembelgaran
remedial dapat membantu atau menyembuhkan atau memperbaiki
kondisi kepribadian siswa yang menyimpang, sebaliknya pencapaian
prestasi belgjar dalam pembel g aran juga mempengaruhi pribadi siswa.

. Pendekatan dan M etode dalam Pembelajaran Remedial
Adapun pendekatan yang digunakan dalam pembelgjaran remed ial adalah :
1. Pendekatan yang bersifat kuratif

Pendekatan ini diadakan mengingat kenyataannya ada seseorang atau

sgiumlah siswa, bahkan mungkin seluruh anggota kelompok belajar

tidak mampu menyelesaikan program secara sempurna sesuai dengan
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kriteria keberhasilan dalam proses belgar menggjar. Program dalam
proses itu dapat diartikan untuk setiap pertemuan, unit pelgjaran, atau
satuan waktu tertentu.
2. Pendekatan yang bersifat preventif
Pendekatan ini ditujukan kepada siswa tertentu yang berdasarkan
datalinformasi  dipredikskan atau patut diduga akan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan suatu program studi tertentu yang akan
ditempuhnya. Prediksi itu dikategorikan menjadi dua, yaitu:

1) Bagi yang termasuk kategori norma mampu menyelesaika
program belgar mengajar biasa sesuai dengan waktu yang
disediakan.

2) Bagi mereka yang diperkirakan terlambat atau tidak dapat an
program dengan batas waktu yang ditetapkan. Berdasarkan
prediksi tersebut maka layanan pengajaran perbaikan dapat dalam
bentuk: (@) Kelompok belgjar homogen (b) Individual dan (c)
Kelompok dengan kelas remedial .

3. Pendekatan yang bersifat pengembangan
Pendekatan ini merupakan upaya yang dilakukan guru selama proses
belgjar mengajar berlangsung (during teaching diagnostic). Sasaran
pokok dari pendekatan ini adalah agar siswa dapat mengatasi hambatan -
hambatan atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dialami selama proses

belgjar mengajar berlangsung, sehingga diperlukan peranan bimbingan



14

dan penyuluhan agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan berhasil.
Pembelgjaran remedial harus menggunakan berbagai pendekatan dan
metode pengajaran secara khusus sesuai d engan tingkat kesulitan belgjar
yang dihadapi oleh siswa, ha ini dimaksudkan agar pembelgaran
remedial dapat mencapai tujuan yang diharapkan yaitu untuk membantu

siswa dalam meningkatkan prestasi belgarnya.

B. Pendlitian Yang Relevan

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Matra P.P dengan judul “Pengaruh Pengajaran
Remedia Terhadap Hasil Belgjar Survey dan Pemetaan Siswa Kelas X Teknik
Bangunan SMK Negeri 1 Bireuen. Berdasarkan penelitian tesebut dapat dilihat
peningkatan hasil belgjar siswayang diberi pengajaran remedial.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Rina Dwiyana dengan judul *Pengaruh
Pengajaran Remedial terhadap Hasil Belgar Biologi Siswa Kelas Il SMP
Pembangunan Padang, memberikan kesimpulan bahwa penggjaran remedial

yang diberikan guru dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
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C. KerangkaKonseptual

Kerangka konseptual penelitian ini adalah (1) memberikan tes awal ( pre-
test) di dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum siswa
diberi pengagjaran remedia (2) Tes akhir (post-test) diberikan kepada kedua kelas
setelah dilakukan pengajaran remedial di kelas eksperimen dan pembelgjaran
biasa di kelas kontrol (3) Hasil tes akhir (pos-test) dari kelas eksprimen dan
kontrol kemudian dianalisis dan didapatkan hasil belgjar dari kedua kelas (4)
pada akhirnya hasil belgar kedua kelas tersebut dibandingkan satu sama lain

dengan menggunakan rumus statistik untuk kemudian membuktikan hipotesis

penelitian.
Tes Awal (Pre-test)
I
v v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
v v
Pengajaran Remedial Tanpa Pengajaran Remedial
( Penggjaran Biasa)
v v
Post-test Post-test
v v

Hasi| Belgjar R ¢ - Hasi| Belgjar




16

D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan dari kajian teori di atas, maka hipoesis yang digjukan dalam
pendlitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Ha Penggaran remedial dapat meningkatkan hasil belgjar siswakelas VIII SMP

N 11 Padang pada mata pelajaran Geografi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tes akhir terlihat bahwa hasil belgjar siswa

kelas eksperimen mengalami peningkatan/lebih baik dibanding hasil belgjar
siswa pada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata nilai
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata siswa kelas kontrol. Nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, yaitu pada kelas
eksperimen rata-rata hasil belgjarnya adalah 75,18 dan nilai rata-rata kelas
kontrol 57,84, selain itu juga dapat dilihat uji hipotesis dari uji t yang telah
dilakukan. Berdasarkan analisis uji t didapat t hiwng = 3,54 sedangkan pada o =
0,05 dan (dk) = 56 diperoleh tipa = 1,671 karena thiung > trape Yaitu 3,54 >
1,671 maka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu hasil belgar geografi siswa
kelas VIII SMP N 11 Padang Tahun Ajaran 2010/2011 yang diberi
pengajaran remedial lebih baik atau mengalami peningkatan daripada hasil
belajar siswa yang tidak diberi pengajaran remedial.

B. Saran
Berdasarkan kesmpulan diatas maka peneliti dapat menyarankan hal -hal
sebagai berikut :
1. Dengan adanya peningkatan hasil belgjar siswa yang diberi pengajaran

remedial, sebaiknya pihak sekolah terutama kepala sekolah menyediakan

38
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waktu khusus bagi siswa yang tidak mencapai ketuntasan belgarnya
untuk diberi pengajaran remedial ini.

. Bagi guru bidang studi geografi sebaiknya lebih memperhatikan cara atau
metode mengajar yang mampu membuat pelagjaran geografi lebih menarik
lagi, sehingga para siswa mampu mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal) yang ditentukan.
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